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ABSTRAK

Gleny Sinta Dewi (21801061029) Studi Perilaku Harian Monyet Ekor Panjang
(Macaca fascicularis) Di Obyek Wisata Sangeh, Kabupaten Badung, Bali

Dosen Pembimbing | : Prof. Luchman Hakim, S.Si, M.Agr. Sc.,Ph.D
Dosen Pembimbing Il: Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si

Etologi merupakan Illmu yang mendalami tentang tingkah laku hewan. Genus
Macaca mempunyai persebaran yang luas termasuk Indonesia. Berdasarkan
kategori Red List yang dikeluarkan oleh IUCN (International Union for the
Conservation of Nature) Monyet Ekor Panjang termasuk ke dalam kategori risiko
rendah (least concern). Tujuan dilakukannya pengamatan ini yaitu untuk
mengetahui perilaku harian  Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di Obyek
Wisata Sangeh, perilaku khas yang mendominasi, dan interaksi wisatawan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni focal animal sampling, dan
Instantaneous. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk pengamatan observasi selama
24 hari (24 kali ulangan). Bedasarkan hasil penelitian diketahui bahwasanya
aktivitas tertinggi yang terjadi pada Macaca fascicularis di Obyek Wisata Sangeh
ada pada perilaku moves (bergerak) dengan  presentase 17%, dan perilaku
Grooming (Mencari Kutu) sebesar 15%, selanjutnya untuk aktivitas lainya seperti
rest (istirahat) sebesar 14%, sosial 14%, feeding (makan) 13%, agonistik 13%,
kawin 8%, untuk perilaku dengan presentase terendah yakni sleep (tidur) sebesar
6%. Interaksi yang paling sering terjadi dengan wisatawan yakni memberi
makanan. Perilaku khas yang mendominasi Macaca fascicularis adalah melompat-
lompat, menunjukkan gigi taring dan grooming.

Kata kunci: Macaca fascicularis, Perilaku Harian, Obyek Wisata Sangeh.
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ABSTRACT

Gleny Sinta Dewi (21801061029) Daily Behavior of Long-Tailed Monkeys
(Macaca fascicularis) at Sangeh Tourism Object, Badung District, Bali

Supervisor 1 : Prof. Luchman Hakim, S.Si., M.Agr. Sc.,Ph.D
Supervisor Il: Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si

Ethology is the study of animal behavior. The genus Macaca has a wide distribution
including Indonesia. Based on the Red List category issued by the IUCN
(International Union for the Conservation of Nature), the Long-Tailed Monkey is
included in the category of low risk (least concern). The purpose of this observation
is to determine the daily behavior of the Long Tailed Monkey (Macaca fascicularis)
at the Sangeh Tourism Object, the dominant behavior, and the interaction of tourists.
The method used in this research is focal animal sampling, and Instantaneous. This
research was conducted in the form of observation for 24 days (24 repetitions).
Based on the results of the study, it is known that the highest activity that occurs in
Macaca fascicularis at Sangeh Tourism Object is in the behavior of moves (moving)
with a percentage of 17%, and Grooming behavior (Looking for lice) by 15%, then
for other activities such as rest by 14 %, social 14%, feeding 13%, agonistic 13%,
mating 8%, for behavior with the lowest percentage of sleep of 6%. The most
frequent interaction with tourists is giving food. Typical behaviors that dominate
Macaca fascicularis are jumping around, showing canines and grooming.

Keywords: Macaca fascicularis, Daily Behavior, Obyek Wisata Sangeh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu negara dengan spesies primata yang beragam ialah Indonesia,
menurut Supriatna dan Wahyono (2000), di kepulauan Indonesia dapat ditemukan
sekitar kurang lebih 20% spesies primata di dunia. Di Indonesia Macaca fascicularis
atau biasa disebut sebagai monyet ekor panjang adalah salah satu jenis primata yang
paling mudah ditemukan. Primata jenis ini juga merupakan bagian dari suku
Cercopithecidae (Roos et al, 2014). Menurut International Union for Conservation
of Nature (JUCN) Red List, M. fascicularis pada tingkat internasional status
konservasinya ialah least concern, hal itu berdasarkan wilayah penyebaran yang luas,
populasi besar, di semua tipe habitat memiliki tingkat toleransi yang tinggi |,
penyebarannya dalam kawasan hutan lindung diperkirakan populasi tidak akan
berkurang hingga batasan  minimum  jumlah individu yang diperlukan  untuk
meningkatkan status konservasinya menjadi kategori terancam (threatened) (Ong dan
Richardson, 2008).

Menurut Welker et al (1992), Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)
hidupnya berkoloni dengan sistem hirarki. Macaca fascicularis merupakan primata
yang memiliki massa tubuh sekitar 3 — 4 kg (Lucas dan Corlett, 1991), mempunyai
ciri-ciri rambut berwarna abu-abu sampai coklat kemerahan pada tubuh dengan
sedikit rona cerah pada bagian bawahnya. Macaca fascicularis jantan mempunyai
rambut seperti berewok pada bagian pipi dan kumis, lalu untuk Macaca fascicularis
betina berjenggot dan bayi Monyet Ekor Panjang yang baru lahir berwarna hitam.
Menurut Brotcorne (2014) Monyet Ekor Panjang sendiri memiliki sifat yang
oportunis dan termasuk ke dalam golongan omnivora (pemakan segala) (Hambali et
al, 2012), mempunyai keunggulan sangat baik dalam adaptasi pada lingkungan
terutama dengan kehadiran manusia, sanggup tinggal di daerah habitat kecil di dekat
desa dan kota. Sebagian besar spesies Cercopithecine ini mempunyai fleksibilitas
dalam hal penggunaan time budget (Cords, 2012). Time bugdet atau penggunaan



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

waktu adalah metode yang digunakan dalam mempelajari bagaimana primata
berhubungan dengan lingkungannya dan menginvestasikan tenaga juga waktu mereka
dalam beraneka macam aktivitas termasuk istirahat, mencari makan, makan, dan
kegiatan sosial (Brotcorne, 2014 dalam Sajuthi, 2016).

Kebiasaan-kebiasaan hewan liar pada aktivitas hariannya disebut sebagai
perilaku, misalnya dalam sifat berkelompok, kegiatan aktif, daerah pergerakan, upaya
menemukan dan mengumpulkan makanan, upaya dalam pembuatan sarang,
berhubungan sosial, perilaku bersuara, hubungan bersama spesies jenis lainnya, cara
kawin dan melahirkan anak. Suhara (2010) dalam Sari et al (2011) mengungkapkan
bahwasanya perilaku ialah tindakan atau pola gerakan yang mengubah hubungan

antara organisme dan lingkungannya.

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah primates non human yang
memiliki penyebaran diberbagai tipe habitat karena tingkat adaptasinya yang tinggi.
Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) termasuk jenis primata yang hidup secara
berkoloni (bergerombol) sehingga tidak lepas dari hubungan sosial dengan individu
lain dalam gerombolannya. Menurut Suwarno (2014) bedasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan mengenai kegiatan atau aktivitas harian Monyet Ekor Panjang
(Macaca fascicularis) di Taman Wisata Alam Grojogan Sewu Tawangmangu
Karanganyar menunjukkan bahwa tingkah laku didominasi oleh perilaku yang
teramati yakni tidur, inaktif, kawin, grooming, makan bergerak, mengasuh anak,
bermain, ekskresi, agonistik (berkelahi) dan bersuara. Memiliki persentase rata-rata
aktivitas Macaca fascicularis yang teramati yaitu tidur (2.27%) , inaktif (20.76%),
grooming (16.78%), kawin (1.99%), bergerak (32.85%), makan (13.37%), mengasuh
anak (4.97%), bermain (5.26%), ekskresi (0.71%), bersuara (0.42%), dan agonistik
(0.56%).

Salah satu desa yang ada di kawasan kabupaten Badung, yaitu desa Sangeh,
merupakan salah satu desa yang menjadi saya tarik utama di pulau Bali. Adapun

beraneka macam potensi yang ada yakni potensi hewaninya yang paling utama
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Monyet Ekor Panjang (Macaca Fascicularis). Di Bali juga terdapat beberapa habitat
hutan semi range lainya yang dihuni oleh Macaca fascicularis empat diantaranya
yakni wilayah Alas Pala Obyek Wisata Alam Sangeh Badung, wilayah Pura
Uluwatu, wilayah Pura Geger di Jimbaran Badung, dan wilayah Wisata Alas
Kedaton di Tabanan. Hutan Semi Range sendiri ialah kawasan hutan yang memiliki
luas wilayah terbatas dan berbatasan langsung dengan pemukiman penduduk, hal
ini menjadikan kawasan dipengaruhi oleh keberadaan manusia. Di desa Sangeh
sekawanan monyet-monyet sering berinteraksi langsung dengan masyarakat sekitar
dan  pengunjung. Menurut Budayasin (1993), Kondisi ini dapat berpengaruh
langsung terhadap tingkah laku hewan tersebut, terutama pada kegiatan hariannya.
Hal itulah yang melatarbelakangi peneliti dalam melakukan penelitian ini. Informasi
mengenai tingkah laku (aktivitas harian) Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jauh mengenai perilaku harian Monyet
Ekor Panjang jika habitatnya bersentuhan dengan manusia. Informasi ini juga dapat
menunjang sistem pemeliharaan lebih baik, diharapkan populasi ~ Monyet ekor
panjang (Macaca fascicularis) dapat dipertahankan bahkan dikembangkan lebih pesat

lagi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah perilaku harian Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di
Obyek Wisata Sangeh ?
2. Bagaimanakah interaksi Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) dengan
wisatawan di Obyek Wisata Sangeh ?
3. Apasajakah perilaku khas yang mendominasi Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) di Obyek Wisata Sangeh ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perilaku harian Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) di Obyek Wisata Sangeh.
2. Untuk mengetahui interaksi Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)

dengan wisatawan di Obyek Wisata Sangeh.
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3.

Untuk mengetahui perilaku khas yang mendominasi Monyet Ekor Panjang
(Macaca fascicularis) di Obyek Wisata Sangeh.

1.4 Batasan Permasalahan

1.

Objek vyang diteliti adalah sekelompok Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) kelompok utara.

Pembahasan lebih ditekankan pada perilaku Harian Monyet Ekor Panjang
(Macaca fascicularis) beserta interaksinya dengan wisatawan.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 24 kali ulangan dengan mengamati perilaku

harian Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis).

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi penelitian
selanjutnya.

Masyarakat

Hasil analisa dan tulisan ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi
untuk masyarakat agar dapat mengetahui perilaku harian Monyet Ekor
Panjang (Macaca fascicularis).

Universitas

Menambah kepustakaan bagi akedemisi terkait dengan bidang ekologi yaitu
perilaku harian Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) meliputi perilaku

sosial, khas, bergerak, makan, tidur, kawin, bermain, agonistik, grooming dll.
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
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1. Perilaku harian Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) yang terlihat di
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Obyek Wisata Sangeh dapat diketahui bahwasanya aktivitas tertinggi ada pada
perilaku bergerak dengan presentase 17%, dan perilaku Grooming (Mencari
Kutu) sebesar 15%, selanjutnya untuk aktivitas lainya seperti rest (istirahat)
sebesar 14%, sosial 14%, feeding (makan) 13%, agonistik 13%, kawin 8%,
untuk perilaku dengan presentase terendah yakni sleep (tidur) sebesar 6%.

2. Interaksi Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) dengan wisatawan di
Obyek Wisata Sangeh dapat ditemui beberapa perilaku yakni merebut
makanan,  memberi  makanan, mengusir, melukai, menarik pakaian,
menyerang, mengejar.

3. Terdapat perilaku khas dan abnormal pada Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) di Obyek Wisata Sangeh. Untuk perilaku khas yakni melompat-
lompat, menunjukkan gigi taring dan grooming (menelisik). Sedangkan untuk
perilaku abnormal yaitu stereotypes, lokomosi, dan stress yang diinisiasi
dengan perilaku berputar-putar tanpa arah atau tujuan tertentu, menyendiri,
sering mencabut rambut pada tubuhnya sendiri, rambutnya yang rontok,

wajah muram, cenderung lebih agresif dan suka menyerang.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan mengenai Perilaku (aktivitas harian)
Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di Obyek Wisata Sangeh terdapat

beberapa saran yang sekiranya dapat berguna bagi penelitian selanjutnya.

ak Cipta Milik UNISMA
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Perlu dilakukan penelitian lebin  mendalam mengenai perilaku (aktivitas
harian) Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di Obyek Wisata Sangeh,
dan diharapkan agar pengelolah wisata memasang kamera CCTV disekitar
area wisata agar mempermudah peneliti mengamati perilaku Macaca baik
pada siang maupun malam hari.

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman vegetasi
beserta manfaatnya sebagai pakan alami Monyet Ekor Panjang (Macaca
fascicularis) di area Obyek Wisata Sangeh.

Perlu dilakukannya penelitian lebih mendalam tentang perilaku abnormal
yang terjadi pada Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di Obyek
Wisata Sangeh.

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara manusia

dan Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)
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